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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the influence of 

Leadership Style and Organizational Culture on employee performance. 

This research uses a survey method with a questionnaire as the 

instrument. The respondents for this research were 81 employees at the 

Pondok Cabe Open University Head Office. The sampling process uses a 

non-probability sampling technique using an associative quantitative 

approach using primary data. The data analysis technique used is SPSS 

Version 2.0. 

These results show that the R or R^2 value is 0.851. These results 

show that Employee Performance is influenced by the variables 

Leadership Style (X1) and Organizational Culture (X2) on Employee 

Performance (Y) which is 0.851 or 85.1%. The remaining 14.9% (100% - 

85.1%) was influenced by other variables not included in this research. 

 

Keywords : Leadership Style, Organizational Culture, Employee 

Performance 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia mempengaruhi tercapainya suatu tujuan perusahaan. Mengelola 

Sumber Daya Manusia dalam suatu organisasi bukan hal yang mudah, karena dalam organisasi 

melibatkan berbagai elemen, yaitu karyawan, pimpinan maupun sistem itu sendiri. Perusahaan 

harus memperhatikan hubungan yang baik antar karyawan dan atasan agar terciptanya 

kepuasan kerja (Sutrisno, 2014:75). Kepuasan kerja memiliki peranan yang penting bagi 

organisasi, karena kepuasan kerja merupakan kriteria dalam menentukan keberhasilan suatu 
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organisasi untuk memenuhi kebutuhan anggotanya. Karyawan yang puas dengan pekerjaan 

mereka cenderung akan lebih kreatif dan inovatif agar membantu bisnis untuk lebih tumbuh, 

berkembang dan membawa kearah yang lebih positif sesuai dengan situasi yang terjadi, 

sehingga organisasi akan lebih mampu bersaing di tingkat internasional (Bushra, 2011:101). 

Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat penting 

manfaatnya, suatu lembaga menginginkan karyawan untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai hasil kerja yang baik, tanpa adanya kinerja 

yang baik dari seluruh karyawan, maka keberhasilan dalam mencapai tujuan akan sulit tercapai. 

Kinerja pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku yang selalu mempunyai pandangan 

bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus lebih berkualitas daripada pelaksanaan 

pekerjaan masa lalu, untuk saat yang akan datang lebih berkualitas daripada saat ini. Seorang 

pegawai atau karyawan akan merasa mempunyai kebanggaan dan kepuasan tersendiri dengan 

prestasi dari yang dicapai berdasarkan kinerja yang diberikannya untuk perusahaan. Kinerja 

yang baik merupakan keadaan yang diinginkan dalam dunia kerja. Seorang karyawan akan 

memperoleh prestasi kerja yang baik bila kinerjanya sesuai dengan standar, baik kualitas 

maupun kuantitas. 

Dhermawan et al. (2012: 59) kinerja pegawai salah satunya dapat dilihat dari tingkat 

kedisiplinan pegawai. Kinerja adalah fungsi dari motivasi, kecakapan dan persepsi pera- nan. 
Selain itu, Bernardin dan Russel (1993:378) menyatakan bahwa kinerja adalah pencapaian 

hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu selama kurun 

waktu tertentu. Handoko (2001:135) mengemukakan bahwa kinerja adalah proses dimana 

organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja pegawai. Suntoro (Tika, 2006:121) 

menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi dalam 

periode waktu tertentu. Menurut Simamora (2004:233), kinerja mengacu kepada kadar 

pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan pegawai. Tika (2006:212-122) 

mendefinisikan kinerja sebagai hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok 

dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi 

dalam periode waktu tertentu. 
Budaya organisasi didefinisikan sebagai nilai-nilai, kepercayaan - kepercayaan dan prinsip-

prinsip yang berfungsi sebagai dasar system manajemen organisasi, serta praktek-praktek 

manajemen perilaku yang membantu memperkuat prinsip - prinsip dasar tersebut (Denison dan 

Misra, 1995:80). Indikator dari budaya organisasi menurut Denison dan Misra (1995:80) 

adalah (1) visi dan misi, merupakan organisasi memiliki tujuan dan arah yang jelas. Organisasi 

mendefinisikan tujuan dan sasaran stratejik dan mengekspresikan visi dan misi, (2) konsistensi, 

dimana organisasi cenderung memiliki budaya kuat yang konsisten, terkoordinasi dan 

terintegrasi secara baik. Norma-norma perilaku didasarkan pada nilai-nilai inti. Para pemimpin 

dan bawahan mencapai kesepakatan meskipun dengan sudut pandang yang berbeda, (3) 

Adaptabilitas, organisasi memiliki kemampuan adaptasi yang didorong oleh keinginan 

pelanggan. Organisasi mengambil resiko, belajar dari kesalahan dan memiliki kapabilitas serta 

pengalaman untuk menciptakan perubahan, dan (4) pelibatan, organisasi memberdayakan 

karyawan, mengorganisasikan tim dan mengembangkan kemampuan sumber daya 

manusianya. Semua tingkat organisasi merasa bahwa mereka memiliki kontribusi yang akan 

mempengaruhi pekerjaannya dan tujuan organisasinya. 

KAJIAN LITERATUR  

Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja merupakan tingkat kemampuan karyawan secara individu ataupun kelompok 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dengan tingkat pencapaian yang baik (Rosyid 

dan Palsa, 2003 : 173). 
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Gaya 
Kepemimpinan 

(X1) 

Budaya 
Organisasi (X2) 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

Kepemimpinan merupakan kemampuan, proses dan seni mempengaruhi orang lain 

maupun sekelompok orang agar mempunyai kemauan untuk mencapai tujuan organisasi 

(Badeni, 2014:126). Berbeda dengan pengertian lainnya kepemimpinan dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan sekaligus mempengaruhi pola 

pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam 

pengambilan keputusan untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

(Wahyudi, 2017:119).  

 

Budaya Organisasi (X2) 

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan dikembangkan oleh suatu 

kelompok tertentu karena mempelajari dan menguasai masalah adaptasi eksternal dan integrasi 

internal, yang telah bekerja dengan cukup baik untuk dipertimbangkan secara layak dan karena 

itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang dipersepsikan, berfikir dan dirasakan dengan 

benar dalam hubungan dengan masalah tersebut. (Wirawan : 2011 : 15). 

 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Sumber : Diolah penulis 

 

Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, teori-teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 

dikemukakan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kerja Karyawan pada Universitas 

Terbuka Pondok Cabe. 

2. Terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap kerja karyawan pada Universitas 

Terbuka Pondok Cabe. 

3. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan Budaya Organisasi secara bersama-sama 

terhadap kerja karyawan pada Universitas Terbuka Pondok Cabe. 

METODE PENELITIAN 

Menurut Subagyo yang dikutip dalam Syamsul Bahry dan Fakhry Zamzam (2015:3). 

Metode Penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk mendapatkan kembali pemecahan 

terhadap segala permasalahan yang diajukan. Sedangkan menurut Priyono (2016:1) Metode 

Penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk 

mencapai suatu tujuan. 

Pengertian metode penelitian menurut Sugiyono (2017:3) adalah sebagai berikut: 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu 

diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan”. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu 

cara ilmiah atau teknik yang digunakan demi memperoleh data mengenai suatu objek dari 

penelitan yang memiliki tujuan untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi  yang digunakan dipenelitian ini sebanyak 81 orang dengan mengambil sampel 

yang sama dengan populasi. Metode pengumpulan data melalui kuesioner. Sekaran (2006,82) 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dibuat sebelumnya yang akan dijawab 

oleh responden, dan biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas. Pada penelitian 

ini kuesioner diberikan kepada 81 karyawan untuk mengetahui metode pemberian kompensasi, 

mengetahui apakah terdapat ketidakadilan dalam pemberian kompensasi dan mengetahui hal 

lainnya untuk melakukan analisis jabatan. Peneliti juga melakukan observasi. Menurut 

Sugiyono (2017,203) Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya. Observasi dilakukan dengan melihat 

langsung di lapangan misalnya kondisi ruang kerja dan lingkungan kerja yang dapat digunakan 

untuk menentukan faktor layak yang didukung dengan adanya wawancara dan kuesioner 

mengenai analisis jabatan. 

 

PEMBAHASAN 

a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan Universitas Terbuka (UT) Pondok Cabe. Karena nilai thitung 

lebih besar dari ttabel dengan nilai 6,790 > 1,990. Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar 

0,13 dimana nilai sig. lebih besar dari 0,05 atau 0,13 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak artinya Budaya Organisasi berpengaruh positif dan dari hasil uji t secara parsial 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan Universitas Terbuka (UT) 

Pondok Cabe. 

 

b. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Budaya Organisasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Universitas Terbuka (UT) Pondok Cabe. Karena nilai thitung lebih 

besar dari ttabel dengan nilai 1.519 < 1.990. Selain itu, diketahui nilai sig. lebih kecil dari 

0,05 atau 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Budaya Organisasi 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan Universitas 

Terbuka (UT) Pondok Cabe. 

c. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terdahap Kinerja 

Karyawan 

Variabel Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) mempunyai 

hubungan positif dan dari hasil uji F secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai Fhitung > Ftabel (222.122 > 3,114) dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi 

(X2) secara Bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

KESIMPULAN 

Hasil analisa data sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya dapatlah disimpulkan:  

a. Gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. 

b. Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. 
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c. Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh terhadap 

Kinerja karyawan 
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